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Abstract. Proses pembelajaran  abad 21 merupakan proses pembelajaran yang berpusat pada 

siswa. Dalam proses pembelajaran, siswa dituntut untuk berpikir kritis dan kreatif dalam 

memecahkan masalah. Salah satu peran penting dalam proses pembelajaran yaitu adanya sumber 

belajar atau bahan ajar yang dapat membantu siswa memahami materi secara mudah dan dapat 

belajar secara mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bahan ajar yang 

diperlukan untuk meningkatkan kreativitas siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMP kelas VIII. Teknis analisis data dengan 

menggunakan Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi terhadap siswa, 

wawancara dengan guru, dan berdasarkan hasil penilaian tengah semester (PTS). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: siswa mengalami kesulitan pada materi koordinat dan cartesius sehingga 

hasilnya kurang maksimal, kemampuan berpikir kreatif siswa masih rendah, bahan ajar yang 

masih terbatas salah satunya yaitu modul berbasis kreativitas belum memadai. Berdasarkan hasil 

penelitian, maka bahan ajar berupa modul matematika yang dikembangkan layak digunakan 

dalam proses pembelajaran matematika. 

Keyword. Bahan Ajar, Berpikir Kritis dan Kreatif. 

1. Pendahuluan 

 

 Proses pembelajaran  abad 21 merupakan proses pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dalam 

proses pembelajaran, siswa dituntut untuk berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah. Proses 

pembelajaran merupakan kegiatan interaksi antara pendidik dan siswa. Salah satu peran penting dalam 

proses pembelajaran yaitu adanya sumber belajar atau bahan ajar yang dapat membantu siswa 

memahami materi secara mudah dan belajar secara mandiri. Sumber belajar adalah bahan-bahan yang 

dapat dimanfaatkan dan diperlukan untuk membantu pengajar maupun siswa dalam proses pembelajaran 

[1]. Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa 

atau dengan bimbingan guru [2]. Guru di sini sebagai fasilitator, sehingga guru dituntut untuk berpikir 

kreatif dan inovatif dalam menggunakan bahan ajar yang ada.  

 Salah satu tujuan dalam pembelajaran matematika yaitu siswa dapat menyelesaikan masalah, 

sehingga proses pemecahan masalah menjadi salah satu bagian penting dalam proses pembelajaran. 

Kemampuan berpikir kreatif memiliki perananan penting dalam kehidupan karena kreativitas 

merupakan sumber kekuatan sumber daya manusia yang handal untuk menggerakkan kemajuan manusia 

dalam hal penelusuran, pengembangan, dan penemuan-penemuan baru dalam bidang ilmu pengetahuan 

dan teknologi serta dalam semua bidang usaha manusia [3]. Berpikir kreatif memuat empat komponen 

yaitu kelancaran (fluency), fleksibel (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi (elaboration) [4]. 
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Empat aspek dalam berpikir divergen yaitu fluency (kelancaran), originality (keaslian), flexibility 

(fleksibilitas), dan elaboration (elaborasi) [5]. Kemampuan berpikir kreatif matematik dapat 

dirumuskan sebagai kemampuan mengungkapkan jawaban dan gagasan beragam yang dianggap paling 

tepat dan paling baik dalam menyelesaikan suatu masalah dan gagasan tersebut asli atau berasal dari 

pemikirannya sendiri meskipun merupakan gabungan dari beberapa gagasan yang telah ada 

sebelumnya[16]. 

 Dalam pembejaran matematika, siswa dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir yang tinggi 

dalam memecahkan masalah. Kemampuan berpikir dalam matematika ditekankan pada prosesnya, yaitu 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Berpikir kritis merupakan suatu aktivitas mental yang berguna 

untuk merumuskan jawaban atau mencari solusi dalam memecahkan suatu masalah [6]. Kemampuan 

berpikir kritis berkaitan dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis, dan memecahkan masalah 

secara kreatif serta berpikir logis sehingga menghasikan pertimbangan dan keputusan yang tepat.[7]. 

Berpikir kritis merupakan berpikir tingkat tinggi yang dapat diciptakan seorang individu memiliki 

kemampuan berpikir kreatif, sekaligus menjadi penyelesaian masalah yang unggul, pembuat keputusan 

yang tepat dan bermanfaat, serta mampu meyakinkan pendapat-pendapatnya, menganalisis asumsi-

asumsi, dan melakukan penyelidikan ilmiah.[8]. Indikator berpikir kritis yang diturunkan dari aktivitas 

kritis ada lima yaitu (1) mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan, (2) mampu mengungkap fakta 

yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu masalah, (3) mampu memilih argument logis, relevan, dan 

akurat, (4) mampu mendeteksi bias berdasarkan sudut pandang yang berbeda, (5) mampu menentukan 

akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai keputusan [9]. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas maka permasalahan dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut. Pertama, bagaimana kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa di 

kelas dalam proses pembelajaran? Kedua, bagaimana kebutuhan terhadap bahan ajar berupa modul yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa dalam pembelajaran matematika? 

Kemudian, tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut. Pertama, untuk mengetahui kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif siswa dalam pembelajaran matematika. Kedua, untuk mengetahui kebutuhan terhadap 

bahan ajar yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. 

2. Metode Penelitian 

  Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk menganalisis 

kebutuhan bahan ajar yang berupa modul matematika yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif siswa. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMP SMP IT Abu Bakar Yogyakarta 

kelas VIII sebanyak 72 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi terhadap 

siswa, wawancara dengan guru, dan berdasarkan hasil penilaian tengah semester. Teknis analisis data 

dengan menggunakan Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart 

dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data akan semakin mudah dipahami. Penarikan 

kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 

sebelumnya masih remang-remang atau gelap, sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kasual atau interaktif, hipotesis atau teori.[10] 

3. Hasil Penelitian  

  Kemampuan berpikir kritis dan kreatif sangat penting dalam proses pembelajaran. Karena ketika 

siswa dapat berpikir kritis dan kreatif dalam proses pembelajaran, siswa akan mudah untuk memahami 

materi yang diajarkan oleh gurunya. Pada abad 21 ini, siswa dituntut untuk memiliki kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah. 

  Kemampuan berpikir kreatif adalah keterampilan kognitif yang bertujuan untuk memunculkan 

dan mengembangkan gagasan baru, ide baru sebagai pengembangan dari ide yang telah lahir 

sebelumnya dan ketrampilan untuk memecahkan masalah divergen [13]. Berpikir kreatif adalah 

berbagai cara untuk melihat atau melakukan sesuatu yang bercirikan ke dalam empat komponen yaitu: 
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(1) Kelancaran (membuat berbagai ide/gagasan); (2) Kelenturan (kelihaian memandang ke depan 

dengan mudah); (3) Keaslian (menyusun sesuatu yang baru); (4) Elaborasi (membangun sesuatu dari 

ide-ide lainnya) [12]. 

   

 

     Tabel 1. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis [9] 

 

No.Urut Indikator-indikator 

1.  Mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan 

2.  Mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu masalah 

3.  Mampu memilih argument logis, relevan, dan akurat 

4.  Mampu mendeteksi bias berdasarkan sudut pandang yang berbeda 

5.  Mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai keputusan 

  

     Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis [11] 

    No Kemampuan yang Dimiliki 

1.  Berpikir lancar (fluency) 

a. Menyelesaikan masalah dan memberikan banyak jawaban terhadap masalah 

tersebut; 

b. Memberikan banyak contoh atau pernyataan terkait konsep atau situasi 

matematis tertentu 

2.  Berpikir luwes (flexibility) 

a. Menggunakan beragam strategi penyelesaian masalah; 

b. Memberikan beragam contoh atau pernyataan terkait konsep atau situasi 

matematis tertentu 

3.  Berpikir orisinal (originality) 

a. Menggunakan strategi yang bersifat baru, unik, atau tidak biasa untuk 

menyelesaikan masalah; 

b. Memberikan contoh atau pernyataan yang bersifat baru, unik, atau tidak biasa 

4.  Berpikir terperinci (elaboration) 

Menjelaskan secara terperinci, runtut, dan koheren terhadap prosedur matematis, 

jawaban, atau situasi matematis tertentu. 

 

  Berdasarkan hasil penelitian, mengenai bahan ajar yang digunakan dalam mendukung proses 

pembelajaran ternyata guru masih berorientasi pada buku-buku pelajaran cetak yang ada, tanpa 

menggunakan bantuan bahan ajar lainnya sehingga guru memerlukan sumber belajar lain berupa modul 

yang dapat membantu guru saat proses pembelajaran berlangsung. Pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, pembelajaran masih berpusat pada guru dan siswa kurang berperan aktif. Siswa tidak 

pernah diberikan modul untuk digunakan sebagai bahan ajar mandiri baik dalam cetak maupun 

elektronik sehingga siswa kurang belajar secara mandiri. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis 

dan kreatif siswa kurang terlatih. Pengunaan bahan ajar seharusnya dapat membantu dalam proses 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat membuat siswa 

berperan aktif dalam pembelajaran yaitu model pembelajaran berbasis masalah (problem based 

learning). 

  Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini, perlu dikemukakan beberapa hasil penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan pengembangan bahan ajar dan pembelajaran berbasis masalah 

(problem based learning). Penelitian yang dilakukan oleh Ardiansyah dkk menyatakan bahwa bahan 

ajar yang perlu dikembangkan adalah bahan ajar yang berupa modul [14]. Priyantoro dkk dalam 

penelitianya menyatakan bahwa perlu dikembangkan bahan ajar yang singkat dan mudah dipahami oleh 

siswa [15]. Sunaryo menyatakan bahwa assosiasi antara sikap siswa terhadap penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematik 

siswa menunjukkan assosiasi yang cukup kuat [16]. 
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  PBL (problem based learning) adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 

memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari 

pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk 

memecahkan masalah. Beberapa karakteristik PBL yaitu: (1) Masalah harus berkaitan dengan 

kurikulum, (2) Masalah bersifat tak terstruktur, solusi tidak tunggal, dan prosesnya bertahap, (3) Siswa 

memecahkan masalah dan guru sebagai fasilitator, (4) Siswa hanya diberi panduan untuk mengenali 

masalah, dan tidak diberi formula untuk memecahkan masalah, dan (5) Penilaian berbasis performa 

autentik. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran berbasis masalah dapat diterapkan dengan tahap-tahap 

sebagai berikut [12]: 

 

      Tabel 3. Tahap Pembelajaran dengan PBL 

Tahap Tingkah Laku Guru 

Tahap-1 

 

Orientasi siswa pada masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 

logistik yang dibutuhkan, mengajukan fenomena atau 

demonstrasi atau cerita untuk memunculkan masalah, 

memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan 

masalah yang dipilih. 

Tahap-2 

 

Mengorganisasi siswa untuk belajar 

Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan 

mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah tersebut. 

Tahap-3 

 

Membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok 

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi 

yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. 

Tahap-4 

 

Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya 

Guru membantu siswa merencanakan dan menyiapkan 

karya yang sesuai seperti laporan, video, dan model serta 

membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya. 

Tahap-5 

 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses 

yang mereka gunakan. 

 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa materi pembelajaran matematika kelas 

VIII SMP dapat dikembangkan dengan pembelajaran berbasis masalah. Setiap siswa memiliki 

kemampuan yang cukup untuk mengikuti pembelajaran berbasis masalah. Kemampuan berpikir kritis 

dan kreatif belum menjadi tujuan utama dan salah satu pendekatan yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa adalah pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning). Untuk itu, dibutuhkan bahan ajar berupa modul yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif siswa dalam pembelajaran yang berbasis masalah (Problem Based Learning) 
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